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ABSTRAK

Kemitraan merupakan suatu hubungan yang memegang prinsip kesetaraan,

keterbukaan, dan saling menguntungkan. Kemitraan dalam upaya kesehatan perlu

dilakukan karena pemerintah tidak dapat menjalankan pembangunan kesehatan

sendiri melainkan membutuhkan pihak lain yaitu dengan institusi pemerintah

(lintas sektor dan lintas program), institusi swasta, dan institusi masyarakat.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

kemitraan yang dibangun bidang komunikasi Komnas FBPI dengan sektor lain

dan organiasasi dalam upaya penanganan penyakit flu burung. Sedangkan tujuan

khusunya yaitu untuk memperoleh informasi tentang faktor pelaku kemitraan

yang terdiri dari pengetahuan flu burung, pemahaman konsep kemitraan, keahlian

dan pembagian peran, dan pengalaman kemitraan tiap mitra. Selain itu, tujuan

khusus lainnya yaitu untuk memperoleh informasi tentang tingkat atau jenjang

kemitraan, faktor pengelolaan kemitraan, serta pengembangan yang dilakukan dan

tingkat keberhasilan kemitraan.

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif dengan metode

wawancaea mendalam (indepth interview) dan telaah dokumen terkait dengan

kemitraan yang dilakukan di bidang komunikasi Komnas FBPI pada tahun 2008.

Wawancara mendalam dilakukan terhadap instansi yang turut serta dalam

membangun kemitraan yaitu Departemen Kesehatan, Departemen Komunikasi

dan informasi, United Nation for Chikdren’s fund (Unicef), Community Based
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Avian Influenza Control (CBAIC), dan PP Muhammadiyah. Selain itu juga

wawancara dengan bidang komunikasi Komnas FBPI sebagai koordinator

kemitraan.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan SDM

terhadap flu burung sudah baik, dan mereka mendapatkan informasi tersebut dari

berbagai media dan juga karena ada pembagian informasi dalam forum kemitraan

tersebut. Pemahaman akan konsep kemitraan masih belum menyeluruh, masih ada

anggapan kemitraan hanya merupakan hubungan yang sejajar, padahal ada faktor

lain yaitu adanya keterbukaan dan saling menguntungkan. Setiap instansi

memiliki karakteristik keahlian masing-masing sehingga memudahkan dalam

pembagian peran. Namun demikian, belum ada pembagian peran yang tertulis

atau terdokumentasi. Dalam hal pengalaman, instansi-instansi telah melakukan

kerjasama dengan pihak lain baik pemerintah maupun non-pemerintah di luar

kemitraan dalam penanganan flu burung. Walaupun bentuk kerjasamanya tidak

semua berbasis kemitraan.

Kemitraan yang dijalin di bidang komunikasi Komnas FBPI ini,

berdasarkan teori Heideneim (2002), berada di tingkat atau jenjang aliansi

dimana bentuknya merupakan semi-formal, ada beberapa sumber daya baru, dan

adanya koordinasi tugas di dalamnya.

Kemitraan di bidang komunikasi Komnas FBPI ini dinilai sudah cukup

berhasil karena sebagian besar memenuhi indikator keberhasilan kemitraan yang

dibuat oleh ditjen P2M dan PL. Namun demikian, kemitraan tersebut masih perlu

dikembangkan lagi sehingga tidak hanya sektor atau organisasi yang ada saja yang

berperan dalam penanganan flu burung melainkan lebih meluas lagi karena

kesehatan bukan hanya milik sektor kesehatan saja. Selain itu, masalah koordinasi

juga perlu ditingkatkan mengingat koordinasi merupakan kegiatan yang dilakukan

dalam kemitraan ini dan juga merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan
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